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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 

Lembar Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER 

HUBUNGAN POLA MAKANAN JAJANAN DENGAN TINGKAT 

OBESITAS DI SMA SWASTA ERIA MEDAN 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Tanggal  : 

Wawancara :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin : 

 

Tanggal Lahir : 

 

Umur : 

 

DATA ANTROPOMETRI 

 

Berat Badan : 

 

Tinggi Badan : 

 

IMT : 

 

Z- Score IMT/U : 
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Lampiran 4 

Bahan Makanan 

 

DAFTAR BAHAN MAKANAN BESERTA TAKARAN URT 

DAN BESARAN GRAM NYA 

 

NO BAHAN MAKANAN URT GRAM 

1 Fried Chicken 1 potong 40 gr 

2 Pop Mie 1 porsi 75 gr 

3 Mie Ayam 1 porsi 190 gr 

4 Sari Roti 1 bungkus 107 gr 

5 Bakso 1 porsi 65 gr 

6 Pisang Cokelat 1 buah 100 gr 

7 Kentang Goreng 1 porsi 70 gr 

8 Nugget 1 buah 20 gr 

9 Sosis 1 potong 57 gr 

10 Mie Tiaw 1 porsi 90 gr 

11 Cokelat 1 batang 62 gr 

12 Donat 1 buah 60 gr 

13 Molen 1 plastik kecil 100 gr 

14 Gorengan 1 buah 120 gr 

15 Ayam Geprek 1 porsi 300 gr 

16 Nasi Goreng 1 porsi 149 gr 
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Lampiran 5 

Indeks Massa Tubuh  

 

INDEKS MASSA TUBUH RESPONDEN 

No. 

Responde

n 

Jenis 

Kelamin 

Umu

r  

BB 

(KG

) 

TB 

(CM

) 

TB 

(M) IMT 

Kat_IM

T 

1 Perempuan 16 59 153 

1,5

3 

25,2039813

7 2 

2 Perempuan 16 58 148 

1,4

8 

26,4791818

8 2 

3 Perempuan 16 56 153 

1,5

3 23,922423 1 

4 Perempuan 16 54 144 

1,4

4 

26,0416666

7 2 

5 Perempuan 16 55 150 1,5 

24,4444444

4 1 

6 Perempuan 16 68 173 

1,7

3 

22,7204383

7 1 

7 Perempuan 16 55 148 

1,4

8 

25,1095690

3 2 

8 Perempuan 15 57 153 

1,5

3 

24,3496091

2 1 

9 Perempuan 16 58 155 

1,5

5 

24,1415192

5 1 

10 Perempuan 16 60 151 

1,5

1 

26,3146353

2 2 

11 Perempuan 16 65 158 

1,5

8 

26,0374939

9 2 

12 Perempuan 16 52 152 

1,5

2 

22,5069252

1 1 

13 Perempuan 16 60 159 

1,5

9 23,7332384 1 

14 Laki-Laki 15 59 158 

1,5

8 

23,6340330

1 1 

15 Laki-Laki 16 59 150 1,5 

26,2222222

2 2 

16 Laki-Laki 15 72 171 

1,7

1 

24,6229609

1 1 

17 Laki-Laki 15 65 159 

1,5

9 

25,7110082

7 2 

18 Perempuan 15 67 169 

1,6

9 

23,4585623

8 1 

19 Perempuan 15 55 152 

1,5

2 

23,8054016

6 1 



73 

 

 

20 Laki-Laki 15 75 172 

1,7

2 

25,3515413

7 2 

21 Perempuan 16 51 150 1,5 

22,6666666

7 1 

22 Laki-Laki 15 75 168 

1,6

8 

26,5731292

5 2 

23 Laki-Laki 16 88 187 

1,8

7 

25,1651462

7 2 

24 Perempuan 15 53 153 

1,5

3 

22,6408646

2 1 

25 Perempuan 15 68 149 

1,4

9 

30,6292509

3 2 

26 Laki-Laki 15 67 166 1,6 26,171875 2 

27 Laki-Laki 15 60 154 

1,5

4 

25,2993759

5 2 

28 Perempuan 16 73 153 

1,5

3 

31,1845871

2 2 

29 Laki-Laki 15 57 159 

1,5

9 

22,5465764

8 1 

30 Laki-Laki 15 66 162 

1,6

2 25,1486054 2 

31 Laki-Laki 16 59 151 

1,5

1 

25,8760580

7 2 

32 Perempuan 15 55 156 

1,5

6 

22,6002629

8 1 

33 Laki-Laki 16 80 176 

1,7

6 

25,8264462

8 2 

34 Perempuan 17 90 167 

1,6

7 

32,2707877

7 2 

35 Laki-Laki 15 61 160 1,6 23,828125 1 

36 Perempuan 15 55 151 

1,5

1 

24,1217490

5 1 

37 Laki-Laki 16 83 178 

1,7

8 

26,1961873

5 2 

38 Laki-Laki 16 75 173 

1,7

3 

25,0593070

3 2 

39 Perempuan 15 58 152 

1,5

1 

25,4374808

1 2 

40 Perempuan 16 62 157 

1,5

7 

25,1531502

3 2 

41 Perempuan 16 60 154 

1,5

4 

25,2993759

5 2 

42 Perempuan 15 57 150 1,5 

25,3333333

3 2 

43 Perempuan 16 62 156 

1,5

6 

25,4766600

9 2 
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44 Perempuan 15 70 166 

1,6

6 

25,4028160

8 2 

45 Perempuan 15 59 153 

1,5

3 

25,2039813

7 2 

46 Laki-Laki 16 90 167 

1,6

7 

32,2707877

7 2 

47 Laki-Laki 15 59 161 

1,6

1 

22,7614675

4 1 

48 Perempuan 15 60 155 

1,5

5 

24,9739854

3 2 

49 Laki-Laki 16 74 170 1,7 

25,6055363

3 2 

 

KETERANGAN : 

1= Overweight 

2= Obesitas  
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Lampiran 6 

Kecukupan Energi 

 

KECUKUPAN ENERGI RESPONDEN 

No. 
Responden 

Jenis 
Kelamin 

Umur  
BB 

(KG) 
TB 

(CM) 
BMR 

1 Perempuan 16 59 153 1421,6 

2 Perempuan 16 58 148 1403 

3 Perempuan 16 56 153 1392,8 

4 Perempuan 16 54 144 1357,4 

5 Perempuan 16 57 150 1397 

6 Perempuan 16 68 173 1544 

7 Perempuan 16 55 148 1374,2 

8 Perempuan 15 59 153 1426,3 

9 Perempuan 16 57 153 1402,4 

10 Perempuan 16 60 151 1427,6 

11 Perempuan 16 65 158 1488,2 

12 Perempuan 16 52 152 1352,6 

13 Perempuan 16 60 159 1442 

14 Laki-Laki 15 59 158 1562,8 

15 Laki-Laki 16 59 150 1516 

16 Laki-Laki 15 72 171 1805,9 

17 Laki-Laki 15 65 159 1650 

18 Laki-Laki 15 67 169 1727,4 

19 Perempuan 15 55 152 1386,1 

20 Laki-Laki 15 75 172 1852 

21 Perempuan 16 51 150 1339,4 

22 Laki-Laki 15 75 168 1832 

23 Laki-Laki 16 88 187 2098,3 

24 Perempuan 15 53 153 1368,7 

25 Perempuan 15 68 149 1515,5 

26 Laki-Laki 15 67 166 1712,4 

27 Laki-Laki 15 60 154 1556,5 

28 Perempuan 16 73 153 1556 

29 Laki-Laki 15 57 159 1540,4 

30 Laki-Laki 15 66 162 1678,7 

31 Laki-Laki 16 59 151 1521 

32 Perempuan 15 55 156 1393,3 

33 Laki-Laki 16 80 176 1933,7 

34 Perempuan 17 90 167 1739,7 



76 

 

 

35 Laki-Laki 15 61 160 1600,2 

36 Perempuan 15 55 151 1473 

37 Laki-Laki 16 83 178 1984,8 

38 Laki-Laki 16 75 173 1850,2 

39 Perempuan 15 56 157 1404,7 

40 Perempuan 16 62 157 1592,1 

41 Perempuan 16 60 154 1549,7 

42 Perempuan 15 57 150 1495,4 

43 Perempuan 16 62 156 1587,1 

44 Perempuan 15 70 166 1565,3 

45 Perempuan 15 59 153 1426,3 

46 Laki-Laki 16 90 167 2025,7 

47 Laki-Laki 15 59 161 1577,8 

48 Perempuan 15 60 155 1439,5 

49 Laki-Laki 16 74 170 1821,5 

 

KETERANGAN 

 
BMR Laki-Laki = 66,5 + (13,7 X BB) + (5 X TB) - (6,8 X U) 

BMR Perempuan = 655 + (9,6 X BB) + (1,8 X TB) - (4,7 X U) 
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Lampiran 8 

Hasil Univariat 

UNIVARIAT 

 

Statistics 

 

Jenis 

Kelamin Umur Berat Badan 

Tinggi 

Badan 

Indeks Massa 

Tubuh 

N Valid 49 49 49 49 49 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.55 1.53 2.14 1.71 1.71 

Median 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Std. Deviation .503 .544 .764 .764 .612 

Minimum 1 1 1 1 1 

Maximum 2 3 4 4 3 

 

Frequency Table  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 22 44.9 44.9 44.9 

Perempuan 27 55.1 55.1 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 tahun 24 49.0 49.0 49.0 

16 tahun 24 49.0 49.0 98.0 

17 tahun 1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Berat Badan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 41-55 kg 7 14.3 14.3 14.3 

56-70 kg 32 65.3 65.3 79.6 

71-85 kg 6 12.2 12.2 91.8 

86-100 kg 4 8.2 8.2 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Tinggi Badan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 141-155 cm 22 44.9 44.9 44.9 

156-170 cm 20 40.8 40.8 85.7 

171-185 cm 6 12.2 12.2 98.0 

186-200 cm 1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

Indeks Massa Tubuh 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Overweigh

t 

18 36.7 36.7 36.7 

Obesitas 31 63.3 63.3 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

 

Aneka Bakso dan Mie 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >3x/mingg

u 

35 71.4 71.4 71.4 

<3x/mingg

u 

14 28.6 28.6 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Aneka Gorengan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >3x/mingg

u 

35 71.4 71.4 71.4 

<3x/mingg

u 

14 28.6 28.6 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Cokelat dan Donut 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >3x/mingg

u 

33 67.3 67.3 67.3 

<3x/mingg

u 

16 32.7 32.7 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Nugget dan Sosis 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >3x/mingg

u 

40 81.6 81.6 81.6 

<3x/mingg

u 

9 18.4 18.4 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Sari Roti 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >3x/mingg

u 

32 65.3 65.3 65.3 

<3x/mingg

u 

17 34.7 34.7 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Ayam Geprek dan Nasi Goreng 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >3x/mingg

u 

37 75.5 75.5 75.5 

<3x/mingg

u 

12 24.5 24.5 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Konsumsi Jajanan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Baik 

29 59.2 59.2 59.2 

Baik 20 40.8 40.8 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

Overnutrition 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Overweigh

t 

18 36.7 36.7 36.7 

Obesitas 31 63.3 63.3 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Lampiran 9 

Hasil Bivariat 

 

BIVARIAT 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Konsumsi Jajanan * 

Overnutrition 

49 100.0% 0 0.0% 49 100.0% 

 

 

Konsumsi Jajanan * Overnutrition  Crosstabulation 

 

Overnutrition 

Total 

Overweigh

t Obesitas 

Konsumsi Jajanan Tidak 

Baik 

Count 14 15 29 

% of 

Total 

28.6% 30.6% 59.2% 

Baik Count 3 17 20 

% of 

Total 

6.1% 34.7% 40.8% 

Total Count 17 32 49 

% of 

Total 

34.7% 65.3% 100.0% 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standard 

Errora 

Approximate 

Tb 

Approximate 

Significance 

Interval by 

Interval 

Pearson's R .344 .123 2.508 .016c 

Ordinal by 

Ordinal 

Spearman 

Correlation 

.344 .123 2.508 .016c 

N of Valid Cases 49    

a. Not assuming the null hypothesis. 
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b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Konsumsi Jajanan 

(Tidak Baik / Baik) 

5.289 1.269 22.039 

For cohort 

Overnutrition  = 

Overweight 

3.218 1.061 9.758 

For cohort 

Overnutrition  = 

Obesitas 

.609 .409 .905 

N of Valid Cases 49   
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Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Dokumentasi Penimbangan dan Pengukuran pada Siswa/i 

 

Dokumentasi Penimbangan Berat Badan pada Siswi 
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Dokumentasi Pengukuran Tinggi Badan Siswi 

 

 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner 


